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ABSTRAK 

Masalah  kesehatan gigi dan mulut  pada anak adalah karies gigi. Karies gigi banyak 

dikeluhkan  pada anak-anak dimana jika  parah akan mempengaruhi kualitas hidup anak. 

Anak akan mengalami rasa sakit, ketidaknyamanan, gangguan makan dan tidur serta 

memiliki resiko tinggi untuk dirawat di rumah sakit yang dapat menyebabkan biaya 

pengobatan tinggi dan berkurangnya waktu belajar di sekolah. Masalah dalam penelitian ini 

hanya 30 % angka bebas karies pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tahun 

2022 sedangkan menurut pedoman UKGS  tahun 2012 angka bebas karies pada siswa kelas 

VI ≥ 70 %. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang karies 

gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya. Metode penelitian bersifat 

deskriptif. Sasaran penelitian adalah siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya yang 

berjumlah 20 siswa. Metode untuk pengumpulan data yaitu kuesioner. Instrumen untuk 

pengumpulan data adalah lembar kuesioner. Teknik analisa data yang dilakukan dengan 

mempersentasekan  hasil jawaban pengetahuan siswa tentang karies gigi, kemudian 

disajikan dalan bentuk tabel. Hasil dalam penelitian  didapatkan bahwa pngetahuan tentang 

karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya  termasuk dalam kategori 

cukup. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Karies Gigi, Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut anak Indonesia harus benar-benar diperhatikan oleh 

tenaga kesehatan karena masih sangat memprihatinkan. Meskipun mulut dan gigi 

merupakan “gerbang” masuknya kuman dan bakteri, namun masalah kesehatan gigi 

dan mulut seringkali tidak menjadi prioritas bagi sebagian orang (Abdullah, 2018). 

Gigi berlubang adalah masalah pada gigi dan mulut (atau kesehatan mulut). Baik 

anak-anak maupun orang dewasa masih sering mengeluhkan karies gigi, yang dapat 

berdampak negatif pada kualitas hidup mereka jika sudah parah. Anak-anak rentan 

menderita rasa sakit, ketidaknyamanan, gangguan, penyakit akut dan kronis, 

masalah makan dan tidur, dan rawat inap, yang mengakibatkan biaya pengobatan 

yang mahal dan sedikit waktu yang dihabiskan untuk belajar di sekolah (Abdullah, 
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2018). 

Pada tahun 2018, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia melaporkan bahwa hanya 9,4% anak-anak dalam kelompok usia 

10–14 tahun di Indonesia yang mendapatkan perawatan kesehatan gigi. gangguan 

mempengaruhi 55,6% dari mereka. Karies gigi dengan prevalensi 73,4% pada anak 

Indonesia usia 10 sampai 14 tahun merupakan masalah gigi yang paling banyak 

terjadi. (Riskesdas, 2018). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 60-90% anak usia sekolah dasar 

mengalami karies. Seiring bertambahnya usia anak muda, angka ini akan terus 

meningkat. Sementara karies gigi saat ini merupakan masalah yang paling banyak 

dialami anak-anak (Konthoujam dkk., 2020).  

UKGS merupakan upaya kesehatan masyarakat yang mendukung upaya 

kesehatan perorangan berupa upaya kuratif bagi masyarakat (pelajar) yang 

membutuhkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Tujuannya adalah untuk 

menjaga dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut seluruh siswa di sekolah 

binaan (Kementerian Kesehatan RI. 2012) 

Berdasarkan data pemeriksaan yang dilakukan peneliti di SDN Bubutan VIII 

Surabaya yang berjumlah 20 anak di peroleh data angka bebas karies pada siswa 

kelas VI yaitu 30 %. Menurut pedoman UKGS angka bebas karies                 70 

%. Berdasarkan pedoman UKGS tahun 2012 bahwa data angka bebas karies pada 

siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya  tahun 2022 tidak memenuhi pedoman 

UKGS tahun 2012. Jadi masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya persentase 

angka bebas karies pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tahun 2022. 

Salah satu penyebab rendahnya persentase angka bebas karies pada mahasiswa 

adalah karies gigi yang pernah melakukan perawatan gigi dan masih adanya 

mahasiswa yang mengalami karies gigi dengan kurangnya informasi mahasiswa 

tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal ini disebabkan ketidaktahuan mereka tentang 

pemeliharaan kesehatan gigi yang memadai bagi siswa. Siswa mengabaikan 

kesehatan mulut mereka, tidak menyadari faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

karies gigi, dan tidak menyadari efek jangka panjang dari karies gigi (Damanik, 

2020). 

Salah satu faktor penyebab karies gigi pada anak adalah ketidaktahuan. Hal ini 

disebabkan karena anak-anak tidak mengetahui cara merawat giginya. Kurangnya 

informasi karies gigi di kalangan pelajar dapat berdampak pada kesehatan gigi dan 

mulut mereka. Beberapa murid tidak memiliki pengetahuan tentang faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap karies gigi dan efek jangka panjang dari tidak dirawat 

(Damanik, 2020). Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya persentase angka bebas 

karies pada siswa. 

Enamel, dentin, dan sementum adalah jaringan keras gigi yang terkena karies gigi. 

Karies gigi adalah istilah untuk kerusakan jaringan keras gigi yang disebabkan oleh 

asam dalam karbohidrat melalui perantara bakteri ludah (Prasatiya dkk., 2022). 

Banyak faktor, termasuk yang tidak berhubungan langsung dengan 

perkembangan karies gigi, seperti pengetahuan, perilaku, tingkat sosial ekonomi, dan 
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akses ke pelayanan kesehatan, dapat menyebabkan terjadinya karies gigi, termasuk 

penyebab eksternal (Rehena dkk., 2020)  

Perilaku merupakan suatu hal pada diri seseorang yang dapat diubah, diawali 

dengan pengetahuan. Perilaku dapat terwujud dari pengetahuan siswa tentang cara 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Umumnya anak-anak yang memasuki usia 

sekolah mempunyai risiko karies gigi yang tinggi karena kesukaan jajan makanan 

dan minuman sesuai keinginannya (Khulwani dkk., 2021). Hal itu yang dapat 

mengakibatkan rendahnya persentase angka bebas karies pada siswa 

Informasi yang baik dapat mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang untuk 

meningkatkan kesehatannya secara keseluruhan, khususnya kesehatan gigi dan 

mulut. Di sisi lain, ketidaktahuan kesehatan gigi dan mulut dapat berkontribusi 

terhadap karies. karena ketidaktahuan murid tentang karies, yang mengakibatkan 

kesehatan gigi yang buruk. Selain itu, dapat terjadi pada siswa yang kurang 

memahami pemilihan makanan, waktu yang tepat untuk menyikat gigi, dan teknik 

yang tepat untuk mencegah karies (Nuriyah dkk., 2022). 

 

METODE 

  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini 

menggambarkan pengetahuan siswa tentang karies gigi. Sasaran dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya yang berjumlah 20 siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Bubutan VIII, Jl.Kranggan Gg. IV No.5-7, Bubutan, 

Kec. Bubutan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur, Kode Pos 60174. 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dari bulan Agustus 2022 

sampai bulan Maret 2023. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar kuesioner. 

Teknik analisis data dilakukan dengan mempresentasekan hasil jawaban 

pengetahuan siswa tentang karies gigi, kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII 

Surabaya yang terletak di Jalan Kranggan IV No. 5 – 7, RT 01/RW 01, Kel. Bubutan, 

Kec. Bubutan, Kota Surabaya, Jawa Timur, Kode Pos 60174. SDN Bubutan VIII 

Surabaya berdiri sejak tahun 1967, lokasinya berada di tengah pemukiman penduduk 

yang padat. Penduduk di daerah tersebut dapat dikatakan sebagai masyarakat  

homogen dengan latar belakang pendidikan yang rendah 

Karakteristik Responden dan Orangtua atau Wali Responden Siswa Kelas VI di 

SDN Bubutan VIII Surabaya 
Tabel 1  Distribusi Siswa dan Orang Tua atau Wali Kelas VI di SDN Bubutan VIII 

Surabaya Tahun 2023 Tabel 

No. Siswa Jumlah % 

 Jenis Kelamin   

1. Laki – Laki 15 75 

2. Perempuan 5 25 
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 Usia   

3. 11 Tahun 2 10 

4. 12 Tahun 15 75 

5. 13 Tahun 3 15 

TOTAL SISWA 20 100 

No. Orangtua atau wali Jumlah % 

 Pendidikan Terakhir   

1. SD 3 7,7 

2. SMP 8 20,5 

3. SMA 27 69,2 

4. D3 atau Strata 1 1 2,6 

 Pekerjaan   

1. Wiraswasta 17 43,6 

2. Karyawan Swasta 7 18 

3. Tidak Bekerja 15 38,4 

TOTAL ORANG TUA ATAU WALI 39 100 

Berdasarkan tabel 1 jenis kelamin paling banyak responden penelitian adalah laki 

– laki dengan jumlah 15 siswa (75%) dan usia paling banyak responden penelitian 

adalah usia 12 tahun dengan jumlah 15 siswa sebesar (75%). 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Pengertian Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya 
Tabel  2 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Pengertian 

Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 
Pengetahuan tentang pengertian 

karies gigi 
  12 60 8 40 

Baik : 

76% – 100% 

Cukup : 

56% – 75% 

Kurang : 

<56% 

(Nursalam, 

2020) 

2. 
Pengetahuan tentang tanda awal 

terjadinya karies gigi 10 50 10 50 

3. 
Pengetahuan tentang gejala 

terjadinya karies gigi 
10 50 10 50 

Total 32 - 28 - 

Rata – Rata Pengetahuan Siswa Tentang 

Pengertian Karies Gigi  
53% Kurang  

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang 

pengertian karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya dalam 

kategori kurang sebesar (53%). Hampir semua responden mengetahui tentang 

pengertian karies gigi sebesar (60%) dengan kategori cukup. Responden dengan 

pengetahuan tanda dan gejala karies memiliki jawaban yang sama besar. Hal itu 

yang  dapat mengakibatkan rasa nyeri dan sakit yang disebabkan oleh enamel  yang 

terbuka 



Indonesian Journal Of Health and Medical                                         
Volume 3 No 4 Oktober 2023, E-ISSN: 2774-5244  
 

30 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Faktor Penyebab Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di 

SDN Bubutan VIII Surabaya 
Tabel  3 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Faktor Penyebab 

Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 

Pengetahuan tentang jenis 

makanan yang menyebabkan 

karies gigi  

18 90 2 10 

Baik : 

76% – 100% 

Cukup : 

56% – 75% 

Kurang : 

<56% 

(Nursalam, 

2020) 

2. 
Pengetahuan tentang contoh 

makanan penyebab karies gigi 
15 75 5 25 

3. 
Pengetahuan tentang faktor 

penyebab gigi tidak dibersihkan 
14 70 6 30 

4. 
Pengetahuan tentang faktor 

penyebab karies gigi 
17 85 3 15 

5. 
Pengetahuan tentang akibat gigi 

bertumpuk  
11 55 9 45 

Total 75 - 25 - 

Rata – Rata Pengetahuan Siswa 

Tentang Faktor Penyebab Karies Gigi 
75% Cukup 

 

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang faktor 

penyebab karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya sebesar 

(75%) dengan kategori cukup. Hampir semua responden mengetahui tentang jenis 

makanan yang menyebabkan karies gigi sebesar (90%) dengan kategori baik, 

sebagian siswa belum mengetahui tentang akibat gigi bertumpuk sebesar (55%) 

dengan kategori kurang. Hal itu yang dapat mengakibatkan  terjadinya penumpukan 

plak akibat kebersihan gigi dan mulutnya buruk yang akan   menyebabkan 

terjadinya karies gigi 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Akibat Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya 
Tabel  4  Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Akibat Karies 

Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 

Pengetahuan tentang akibat 

karies gigi jika tidak segera 

ditambal 

  14 70 6 30 

Baik : 

76% – 100% 

Cukup : 
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2. 

Pengetahuan tentang dampak 

yang ditimbulkan adanya karies 

gigi 

13 65 7 35 

56% – 75% 

Kurang : 

<56% 

(Nursalam, 

2020) 3. 

Pengetahuan tentang akibat 

peradangan jika tidak segera 

ditangani  

9 45 11 55 

Total 36 - 24 - 

Rata – Rata Pengetahuan Siswa Tentang 

Pengertian Karies Gigi  
60% Cukup 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang akibat 

karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya sebesar (60%) dengan 

kategori cukup. Hampir semua responden mengetahui tentang akibat  karies gigi jika 

tidak segera ditambal sebesar (70%) dengan kategori cukup, sebagian siswa belum 

mengetahui tentang akibat terjadinya peradangan jika tidak segera ditangani sebesar 

(45%) dengan kategori kurang. Hal itu yang dapat mengakibatkan peradangan 

karena karies mempengaruhi gigi dan bisa sampai ke akar gigi dan jika tidak segera 

ditangani akan terjadi pembengkakan 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Pencegahan Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya 
Tabel  5. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Pencegahan 

Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 
Pengetahuan tentang waktu 

pemeriksaan gigi yang tepat 
14 70 6 30 

Baik : 

76% – 100% 

Cukup : 

56% – 75% 

Kurang : 

<56% 

(Nursalam, 

2020) 

2. 
Pengetahuan tentang berapa kali 

menyikat gigi dalam sehari 
7 35 13 65 

3.  
Pengetahuan tentang waktu 

yang tepat menyikat gigi 
10 50 10 50 

4. 
Pengetahuan tentang bagian gigi 

yang harus disikat 
18 90 2 10 

5. 

Pengetahuan tentang bahan 

yang terkandung dalam pasta 

gigi 

14 70 6 30 

6. 
Pengetahuan tentang buah yang 

dapat membersihkan gigi 
15 75 5 25 

7. 

Pengetahuan tentang cara 

mencegah terjadinya kerusakan 

pada gigi 

16 80 4 20        

Total 94 - 46 - 

Rata – Rata Pengetahuan Siswa Tentang 

Pencegahan Karies Gigi 
67% Cukup 
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang 

pencegahan karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya sebesar 

(67%) dengan kategori cukup. Hampir semua responden mengetahui tentang bagian 

gigi yang harus disikat sebesar (90%) dengan kategori baik, sebagian siswa belum 

mengetahui tentang berapa kali menyikat gigi dalam sehari sebesar (35%) dengan 

kategori kurang. Hal itu dapat mengakibatkan adanya karies  gigi karena kebiasaan 

waktu menyikat gigi yang salah sehingga dapat menimbulkan bakteri hidup 

dimulut.  

 

Pengetahuan Siswa Tentang Perawatan Karies Gigi Pada Siswa   Kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya 
Tabel  6 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Perawatan 

Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 
Pengetahuan tentang perawatan 

karies gigi jika sudah parah 
16 80 4 20 

Baik : 

76% – 100% 

Cukup : 

56% – 75% 

Kurang : 

<56% 

(Nursalam, 

2020) 

2. 
Pengetahuan tentang cara 

mengatasi karies gigi 
13 65 7 35 

Total 29 - 11 - 

Rata – Rata Pengetahuan Siswa Tentang 

perawatan karies gigi 
48% Kurang 

Berdasarkan tabel 6  dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang 

perawatan karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya sebesar 

(48%) dengan kategori kurang. Hampir semua responden mengetahui tentang 

perawatan karies gigi jika sudah parah sebesar (80%) dengan kategori baik. sebagian 

siswa belum mengetahui tentang cara mengatasi karies gigi sebesar (65%) dengan 

kategori cukup. Hal itu yang dapat  mengakibatkan  kerusakan yang terlalu parah 

sehingga tidak dapat direstorasi 

 

Pengetahuan Tentang Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI Di SDN Bubutan VIII 

Surabaya 
Tabel 7 Rekapitulasi Data Pengetahuan Tentang Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023  

No. Pengetahuan 
Responden Yang 

Menjawab Benar (%) 

Kriteria 

Penilaian 

1. 
Pengetahuan tentang pengertian 

karies gigi 
53 

Baik : 

76% – 100%  

Cukup : 

56% – 75% 

Kurang : 

2. 
Pengetahuan tentang faktor penyebab 

karies gigi  
75 
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3. 
Pengetahuan tentang akibat karies 

gigi 
60 

<56% 

(Nursalam, 

2020) 
4. 

Pengetahuan tentang pencegahan 

karies gigi 
67 

5. 
Pengetahuan tentang perawatan 

karies gigi 
48 

∑ Rata – Rata  67 Cukup  

 

Berdasarkan tabel 0 dapat diketahui tingkat pengetahuan siswa tentang karies gigi 

pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya sebesar (67%) dengan kategori 

cukup. Hampir semua responden mengetahui tentang faktor penyebab karies gigi 

sebesar (75%) dengan kategori cukup, sebagian siswa masih belum mengetahui 

tentang perawatan karies gigi sebesar (48%) dengan kategori kurang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh tentang karies gigi pada siswa 

SDN Bubutan VIII Surabaya kelas VI. Pembahasan dapat dilakukan dengan cara-cara 

berikut berdasarkan analisis data: 

 

Pengetahuan Tentang Pengertian Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI Di SDN 

Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang pengertian 

karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk dalam 

kategori kurang. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Harahap dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang pengertian 

karies gigi pada siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori kurang. 

Hampir semua responden mengetahui tentang pengertian karies gigi. Sebagian 

responden belum mengetahui tentang tanda dan gejala karies gigi. Bercak putih pada 

bagian atas gigi yang menandakan demineralisasi email dan akhirnya berubah warna 

menjadi coklat merupakan indikator awal terjadinya karies gigi (Rosmalia, 2019). 

Gejala karies gigi termasuk rasa sakit, ketidaknyamanan dari enamel gigi yang 

terbuka, dan perkembangan abses (Tarigan, 2016).  

Hal ini didukung dengan penelitian Mlenga dkk. (2021) bahwa Karies gigi dapat 

menyebabkan sakit gigi dan perkembangan abses, dan tahap awal dapat ditandai 

dengan episode demineralisasi enamel. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Hidayati 

dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang pengertian karies pada 

siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori baik.  

Karies gigi atau dikenal juga dengan gigi berlubang adalah kondisi jaringan gigi 

yang menyebabkan rasa sakit dan tidak nyaman pada gigi. Rongga, celah, dan area 

interproksimal pada permukaan gigi menyebabkan kerusakan jaringan yang meluas 

hingga ke pulpa. Bintik putih di bagian atas gigi yang lama kelamaan bisa berubah 

menjadi coklat adalah tanda lain dari karies gigi (Cheng dkk., 2022). 

Anak-anak masih sering mengeluh tentang karies gigi, yang dapat berdampak 

negatif pada kualitas hidup mereka jika sudah parah. Anak-anak lebih cenderung 

mengalami infeksi akut dan kronis, gangguan makan dan tidur, nyeri, 
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ketidaknyamanan, dan kecacatan. Mereka juga memiliki kemungkinan lebih tinggi 

untuk dirawat di rumah sakit, yang mengakibatkan biaya medis lebih tinggi dan 

lebih sedikit waktu untuk tugas sekolah (Abdullah, 2018). 

Hal ini didukung dengan penelitian Abed dkk. (2020) yang menyatakan Penyakit 

mulut yang paling umum pada anak-anak adalah karies gigi, yang dapat berdampak 

negatif pada kualitas hidup anak dan keluarganya. Selain itu, pertumbuhan dan 

perkembangan karies gigi akan dipengaruhi secara negatif oleh kondisi sosial 

ekonomi keluarga yang buruk. Jika tidak diobati, karies gigi pada anak seringkali 

disertai dengan sakit gigi, ketidakmampuan makan atau tidur, dan gejala lain yang 

dapat berdampak negatif pada aktivitas sehari-hari anak, termasuk kehadiran 

mereka di sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya memiliki pengetahuan yang kurang kemungkinan 

penyebabnya yaitu kurangnya informasi yang diberikan oleh orang tua siswa tentang 

tanda dan gejala karies gigi. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa 

Kurangnya dorongan orang tua untuk anak-anak mungkin terkait dengan sifat 

perilaku mereka, seperti praktik kebersihan mulut yang buruk terkait dengan tanda 

dan gejala karies gigi (Shitie dkk., 2021). 

 

Pengetahuan Tentang Faktor Penyebab Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI Di SDN 

Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023  

Dari analisis data diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang faktor penyebab 

karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk dalam 

kategori cukup. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Mestiyah (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang faktor penyebab 

karies gigi pada siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori cukup. 

Hampir semua responden mengetahui tentang jenis makanan yang menyebabkan 

karies gigi. Sebagain responden belum mengetahui tentang faktor penyebab gigi 

bertumpuk. Ketika gigi terlalu berdekatan, terjadi perubahan posisi, seperti tumpang 

tindih atau menutup ke arah yang berbeda. Ini adalah salah satu penyebab umum 

gigi yang saling tumpang tindih Chantic dkk. (2020). Plak, yang dapat menyebabkan 

karies gigi, dan kebersihan mulut yang buruk adalah dua penyebab potensial (Pansy 

dkk., 2020).  

Hal ini didukung dengan penelitian Rismayani dkk. (2023) yang menyatakan 

bahwa Akibat penumpukan plak akibat kebersihan gigi dan mulut yang buruk, 

kondisi gigi susun dapat mengakibatkan karies gigi. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Khoiriyah 

dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang faktor penyebab karies 

pada siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori baik.  

Plak muncul akibat kebersihan gigi dan mulut yang buruk karena gigi yang 

menumpuk sangat sulit dibersihkan, terutama di celah-celah. ini menyebabkan karies 

gigi dan kerusakan tambahan pada jaringan periodontal, yang menyebabkan 

mobilitas gigi. (Obi dkk., 2021). Hal ini didukung dengan penelitian Dickson-Swift 
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dkk. (2020) yang menyatakan bahwa Kebersihan mulut yang buruk disebabkan oleh 

kontak yang tidak tepat antara gigi tetangga karena gigi berjejal. Plak menumpuk 

lebih banyak ketika gigi rusak dan dibersihkan, yang dapat menyebabkan penyakit 

periodontal dan karies gigi. 

Plak adalah elemen lain yang dapat menyebabkan karies gigi. Anak-anak harus 

sering menyikat gigi karena kondisi giginya yang bertumpuk. Plak adalah pendahulu 

karies gigi, jadi kita harus menghilangkannya sebanyak mungkin segera setelah 

makan. Plak awalnya mengambil bentuk yang sedikit cair sebelum menjadi chelated 

dari waktu ke waktu. Ini mungkin mendorong pertumbuhan bakteri di gigi (Tarigan, 

2016). 

Berdasarkan Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya yang memiliki pengetahuan penyebab karies gigi dengan 

kategori cukup. Kemungkinan penyebabnya adalah karena kurangnya informasi 

yang lebih lengkap dalam penyuluhan yang diberikan oleh petugas kesehatan 

maupun informasi yang diberikan oleh orang tua siswa ataupun guru tentang faktor 

penyebab gigi bertumpuk yang dapat menyebabkan karies gigi.  

 

Pengetahuan Tentang Akibat Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI Di SDN Bubutan 

VIII Surabaya Tahun 2023  

Dari analisis data diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang akibat karies gigi 

pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk dalam kategori cukup. 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Nisyak dkk. (2022) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang akibat karies gigi pada siswa kelas VI 

didapatkan hasil dengan kategori cukup. 

Hampir semua responden mengetahui tentang akibat terjadinya karies gigi. 

Sebagain responden belum mengetahui tentang akibat terjadinya peradangan jika 

tidak segera ditangani. Peradangan disebabkan oleh kerusakan gigi yang tidak segera 

diobati. Karena lesi karies hanya mempengaruhi permukaan jaringan dalam 

bentuknya yang ringan, peradangan ini tidak mempengaruhi pulpa. Jika karies tidak 

segera diobati setelah mengenai mahkota gigi dan menyebar ke akar, maka akan 

terjadi pembengkakan (Botirovna, 2021).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Iqomah 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang akibat karies pada siswa 

kelas VI didapatkan hasil dengan kategori baik. 

Karies dapat mengakibatkan rasa nyeri yang berdampak pada masalah 

pengunyahan, penurunan asupan nutrisi, yang dapat berdampak pada tumbuh 

kembang anak. Selain lama kelamaan terasa nyeri, karies gigi yang tidak atau tidak 

segera ditangani juga dapat mengakibatkan pembengkakan karena terbentuknya 

nanah yang berasal dari gigi. Dalam keadaan ini, fungsi bicara juga terganggu selain 

fungsi pengunyahan dan penampilan (Mustapa, 2019). 

 Menurut Listrianah dkk. (2019) Abses periapikal, granuloma, dan kemungkinan 

kista gigi akan berkembang jika kondisi gigi tidak dirawat. Saat ditekan atau 

digunakan untuk mengunyah makanan, kondisi ini biasanya disertai sakit gigi. Jika 



Indonesian Journal Of Health and Medical                                         
Volume 3 No 4 Oktober 2023, E-ISSN: 2774-5244  
 

36 

 

gigi tidak dibersihkan dan ditambal, lubang yang lebih dalam akan berkembang. 

Demikian pula, karies gigi akan menyebabkan bau mulut. 

Berdasarkan Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya yang memiliki pengetahuan akibat karies gigi dengan 

kategori cukup .Kemungkinan dapat disebabkan karena tidak adanya informasi yang 

lebih lengkap yang diberikan oleh orangtua siswa tentang dampak karies gigi pada 

anak dan akibat dari peradangan jika tidak segera ditangani. Orang tua cenderung 

mengabaikan karies pada gigi anak dan tidak melakukan pemeriksaan gigi secara 

teratur, hal itu yang dapat menimbulkan rasa sakit sampai terjadi peradangan pada 

gigi (Szymaczek dkk.,  2021). 

 

Pengetahuan Tentang Pencegahan Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI Di SDN 

Bubutan VIII Surabaya 

Dari analisis data diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang pencegahan 

karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk dalam 

kategori cukup. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Harahap dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang pencegahan 

karies gigi pada siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori cukup. 

Hampir semua responden mengetahui tentang bagian gigi yang harus disikat. 

Sebagian responden belum mengetahui tentang waktu yang benar menyikat gigi 

dalam sehari. Dengan menyikat gigi, Anda dapat membersihkannya dari partikel 

makanan, bakteri, dan plak (Anwar dkk., 2019). Karies gigi dapat disebabkan oleh 

praktik kebersihan mulut yang buruk, yang dapat menyebabkan bakteri di mulut 

yang dapat mengikis gigi jika Anda tidak menyikatnya setelah makan, terutama pada 

malam hari sebelum tidur (Rahmah dkk., 2018).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Nisyak 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang pencegahan karies pada 

siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori kurang.  

Pencegahan gigi berlubang sejak dini sangat diperlukan. Tempat terbaik bagi anak 

untuk melatih keterampilannya, seperti menyikat gigi, adalah di sekolah dasar 

(Norfai dkk., 2018). 

Menurut Tarigan (2016) Mengontrol asupan karbohidrat, menyikat gigi dua kali 

sehari setelah sarapan dan sebelum tidur di semua permukaan gigi, menggunakan 

pasta gigi berfluoride, memilih sikat gigi yang berkualitas, dan mengelola bakteri 

dengan segala cara untuk mencegah karies. dengan menggunakan obat kumur, 

menutup celah pada gigi anak untuk menghentikan pertumbuhan lesi celah karies, 

dan memeriksa gigi setiap enam bulan sekali. Hal ini di dukung dengan penelitian 

Nurbayani dkk. (2022) yang mengatakan bahwa Secara teoritis, ada tiga cara untuk 

mencegah karies gigi: pertama, dengan mengurangi frekuensi konsumsi gula dan 

membatasi makanan manis; kedua, dengan meningkatkan daya tahan gigi Anda; 

misalnya dengan menggunakan pasta gigi befluoride; dan ketiga, dengan 

menghilangkan bakteri dan plak.  

Menurut penelitian Ríos dkk. (2023) mengatakan bahwa Sebagai strategi 
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pencegahan karies pada anak, menyikat gigi dua kali sehari dengan pasta gigi 

berfluoride (1000 hingga 1500 ppm) sangat penting. 

Disarankan agar anak menyikat gigi dua kali sehari dengan pasta gigi berfluoride 

untuk mencegah karies gigi (Avenetti dkk., 2020). Salah satu komponen kunci dalam 

mencegah gigi berlubang adalah memiliki kemampuan membersihkan gigi secara 

efektif. Anak-anak perlu belajar cara menyikat gigi dan menggunakannya, terutama 

pada masa sekolah karena pengetahuan lebih mudah diterima dan dipertahankan 

pada usia tersebut (Suciari dkk., 2018). 

Menurur Aynalem dkk. (2020) masih banyak anak yang tidak menyikat gigi pada 

malam hari sebagai kebiasaan yang baik. Semakin sering anak menyikat gigi di 

malam hari, semakin besar kemungkinan mereka mengalami karies gigi. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Nugraheni dkk. (2019) juga mengungkapkan bahwa 

menyikat gigi pada malam hari sebelum tidur dapat menghilangkan partikel 

makanan yang menempel di gigi, mencegah pembentukan plak saat Anda tidur dan 

mengurangi penumpukan plak. Cobalah menyikat gigi dengan saksama sebelum 

tidur untuk membantu mengatasi hal itu. Masih terbilang bersih saat bangun pagi, 

jadi bisa gosok gigi setelah sarapan (Hidayat dan Tandiari, 2018). 

Berdasarkan Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya yang memiliki pengetahuan perawatan karies gigi dengan 

kategori cukup. Kemungkinan disebabkan dari kurangnya informasi yang diberikan 

dari orang tua tentang waktu menyikat gigi pada anak. Menurut penelitian 

Petrauskienė dkk. (2020) Kebanyakan ibu memberi contoh kepada anak-anaknya 

dengan menyikat gigi sekali sehari. Karies gigi dapat berkembang pada anak-anak 

yang memiliki kebiasaan menyikat gigi padahal seharusnya tidak. 

 

Pengetahuan Tentang Perawatan Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI Di SDN 

Bubutan VIII Surabaya 

Dari analisis data diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang perawatan karies 

gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk dalam kategori 

kurang. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Arba Kartika 

dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang pencegahan karies gigi 

pada siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori kurang. 

Hampir semua responden mengetahui tentang perawatan karies gigi jika sudah 

parah. Sebagian responden belum mengetahui tentang cara mengatasi karies gigi. 

Gigi berlubang dapat diperbaiki secara efektif dengan tambalan gigi, memulihkan 

kesehatan dan fungsi gigi (Keumala, 2020). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Khoiriyah 

dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang pencegahan karies pada 

siswa kelas VI didapatkan hasil dengan kategori baik.  

Jika karies gigi pada anak tidak diobati maka pulpa gigi akan terinfeksi dan 

menjadi nyeri. Anak yang kesakitan mengalami kesulitan mengunyah makanannya, 

sehingga mengurangi asupan gizinya dan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangannya (Ruminem dkk., 2019). 
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Menurut Listrianah dkk. (2019) Karies gigi dapat diobati dengan mengisi rongga. 

Untuk menghentikan proses karies lebih lanjut, tambalan digunakan. Salah satu cara 

untuk melakukannya, terutama untuk karies yang ditemukan pada enamel dan 

dentin, adalah perawatan patching. Pencabutan gigi merupakan pilihan pengobatan 

selain penambalan. Gigi mungkin perlu dicabut karena sejumlah alasan, termasuk 

gigi berlubang atau kerusakan yang terlalu parah untuk diperbaiki. 

Berdasarkan Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya yang memiliki pengetahuan perawatan karies gigi dengan 

kategori kurang. Kemungkinan penyebabnya karena tidak adanya informasi yang 

lebih lengkap dalam penyuluhan yang diberikan oleh tenaga kesehatan dan 

informasi yang diberikan oleh orangtua siswa ataupun guru tentang cara mengatasi 

karies gigi pada anak. 

 

Pengetahuan Tentang Karies Gigi Pada Siswa Kelas VI Di SDN Bubutan VIII 

Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan diketahui bahwa pengetahuan 

tentang karies gigi pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk 

dalam kriteria cukup. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Khoiriyah dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang  karies gigi 

pada siswa didapatkan hasil dengan kategori cukup. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Iqomah 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang karies pada siswa 

didapatkan hasil dengan kategori baik.  
Mengetahui sesuatu adalah hasil dari merasakannya, dan orang hanya dapat merasakan 

sesuatu setelah menggunakan panca indera mereka penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan sentuhan (Notoatmodjo, 2014). 

Menurut Lawrence Green (1980) Faktor predisposisi meliputi pengetahuan, yang dapat 

diperoleh melalui pendidikan kesehatan. Anak-anak diajarkan tentang menjaga dan 

meningkatkan kesehatan mereka melalui pendidikan kesehatan, termasuk mengajarkan mereka 

tentang kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, instruksi diberikan untuk membantu anak-anak 

dalam mengubah kebiasaan mereka untuk menjaga kesehatan mulut dan gigi.(Eden dkk, 

2019). 

Pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut dapat dipengaruhi oleh pendidikan 

kesehatan; mereka yang menerima pendidikan ini cenderung kurang memiliki pengetahuan 

ini, yang meningkatkan risiko terkena karies gigi (Shitie dkk., 2021). 

Menurut Lawrence Green (1980) Faktor predisposisi pengetahuan dan faktor penguat orang 

tua dan guru sama-sama akan dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Kasihani dkk. (2021) dimana Keduanya memiliki 

pengaruh besar untuk pengetahuan anak. Anak-anak belajar lebih sedikit tentang kesehatan 

mulut, semakin sedikit orang tua dan guru mereka mengetahuinya. Kesehatan gigi dan mulut 

anak, khususnya karies gigi, akan terpengaruh oleh hal ini. Karena kurangnya pembinaan 

tentang pemeliharaan kesehatan gigi, sebagian besar orang tua tidak mendukung upaya 

anaknya dalam merawat gigi, dan sebagian besar guru sekolah juga tidak mendukung upaya 

tersebut. Berdasarkan kedua variabel tersebut, dapat berdampak pada bagaimana perilaku 

anak. Anak dengan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang buruk akan berperilaku buruk, 

dan anak dengan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang baik akan berperilaku baik. 

Karena perilaku dan pengetahuan terkait erat, memiliki akses ke informasi kesehatan dapat 
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membantu anak-anak menjadi lebih terinformasi dan mengubah perilaku mereka (Abdat dkk., 

2020). 

Kesehatan gigi khususnya karies gigi akan dipengaruhi oleh perilaku anak yang salah 

mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. Salah satu perilaku tersebut adalah tidak 

menggosok gigi dua kali sehari, setelah sarapan dan sebelum tidur, serta sering mengonsumsi 

makanan manis. Ini mungkin mempercepat perkembangan karies gigi (Aburahima dkk., 

2020). Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa harus dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh untuk mengubah perilaku dengan memberikan motivasi, 

menciptakan suasana serta sikap yang baik. Ketika siswa memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang karies gigi, kemungkinan akan mengurangi kejadian karies gigi pada anak. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Pemahaman siswa kelas VI SDN Bubutan VIII Surabaya tentang 

pengertian karies gigi termasuk dalam kategori “kurang pengetahuan”. 2)  Siswa 

kelas VI SDN Bubutan VIII Surabaya memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

penyebab karies gigi. 3)  Siswa kelas VI SDN Bubutan VIII Surabaya memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang dampak karies gigi. 4) Siswa kelas VI SDN 

Bubutan VIII Surabaya memiliki pengetahuan yang cukup tentang pencegahan karies 

gigi. 5) Pengetahuan siswa kelas VI SDN Bubutan VIII Surabaya tentang karies gigi 

perawatan dalam kategori kurang 
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